
BAB III

METODE PENELITIAN

3.1 Waktu Penelitian

Waktu penelitian ini dimulai pada bulan Juni 2021 sampai dengan bulan Agustus

2021.

3.2 Tempat Penelitian

Tempat penelitian ini di laksanakan di puskesmas wayhalim kec. kedaton. kota

bandar lampung 35132

3.3 Metodologi Pengumpulan Data

Dalam pengumpulan data ini mempunyai peranan penting untuk mendapatkan

suatu informasi dari penelitian yang sedang dilakukan. Data yang relevan dengan

pokok pembahasan adalah indikator keberhasilan penelitian. Dalam metode

pengumpulan data ini, penulis menggunakan beberapa metode yaitu:

3.3.1 Wawancara

Wawancara adalah proses informasi untuk tujuan penelitian dengan cara

melakukan tanya jawab dengan bertatap muka secara langsung dengan

narasumber. Dalam penelitian ini menggunakan teknik wawancara terstruktur

yaitu peneliti telah menydiakan pertanyaan-pertanyaan tertulis. Pada tahapan

ini proses wawancara dilakukan pada 12 Februari 2022 pukul 16.10-17.00

dengan cara melakukan proses tanya jawab dengan narasumber yaitu

Pimpinan unit penanggulangan bencana satgas Covid-19 kota Bandar

Lampung.

Wawancara dilakukan untuk mendapatkan jawaban atas pertanyaan:

mengenai perkembangan covid-19, pencegahan dan antisipasi penyebaran

covid-19, cara penangan jika terpapar covid-19.
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3.3.2 Studi Literatur

Studi kepustakaan dilakukan dengan cara membaca, mengutip dan membuat

catatan yang bersumber pada bahan-bahan pustaka uang mendukung dan

berkaitan dengan penelitian ini khususnya dalam pembangunan perangkat

lunak deteksi gejala penyakit Covid-19 berbasis android, model

pengembangan perangkat lunak, dan penelitian terkait dengan judul yang

diangkat.

3.4 Model Pengembangan Perangkat Lunak

Metode yang digunakan adalah Watterfall, yaitu metode tentang siklus

kehidupan klasik (classic life cycle) atau model air terjun (waterfall model).

Sekuensial linier mengusulkan sebuah pendekatan pada perkembangan perangkat

lunak yang sistematik dan sekuensial yang mulai pada tingkat dan kemajuan

sistem melalui analisis, desain proses, pengkodean (coding) dan pengujian (testing)

(Tujni and Hutrianto 2020).dapat di lihat pada gambar 3.1

Gambar 3. 1Model Waterfall

Sumber: Rosa A. S dan M.Shalahuddin (2018)
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1. Analisa Kebutuhan

Pada tahap ini dilakukan analisa terhadap proses bisnis yang ada dan

mengidentifikasi kebutuhan informasi. Sehingga diperoleh informasi terkait

kebutuhan sistem. Pengumpulan data dalam tahap ini dilakukan wawancara atau

studi literatur. Tahapan ini akan menghasilkan dokumen userrequirment atau bisa

dikatakan sebagai data yang berhubungan dengan keinginan user dalam

pembuatan sistem. Dokumen inilah yang akan menjadi acuan sistem analis untuk

merancang atau mendesain sistem.

2. Desain Aplikasi

Pada tahapan ini dilakukan perancangan dengan menggunakan perangkat

pemodelan sistem. Hal ini dilakukan untuk memodelkan sistem aplikasi yang

akan dibangun.

3. Penulisan Kode Program

Tahapan ini merupakan proses penerjemahan desain aplikasi ke dalam

bahasa pemrograman. Hal ini merupakan transformasi dari proses manual menjadi

terkomputerisasi

4. Pengujian Program

Tahapan ini dilakukan pengujian terhadap sistem untuk mengukur ke

efektifan dan kemampuan sistem yang dibangun.Sekaligus dilakukan perbaikan-

perbaikan bilamana ditemukan kekurangan-kekurangan dalam sistem.Sehingga

sistem benar-benar siap untuk diterapkan.

5. Penerapan Program Dan Pemeliharaan

pada tahapan ini dilakukan instalasi program untuk menerapkan sistem

aplikasi tugas akhir. Seiring waktu juga dilakukan dokumentasi dan

pemeliharaan.Karena permintaan pelanggan berubah sewaktu-waktu.
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3.5 Analisis Sistem

Analisis sistem adalah perancangan sebelum di terjemahkan ke dalam

komputer, dengan maksud untuk mengidentifikasi dan mengevaluasi

permasalahan-permasalahan atau hambatan-hambatan yang terjadi dan kebutuhan-

kebutuhan yang diharapkan.Analisis yang akan menjalanakan fungsi-fungsi yang

bertujuan untuk memberikan layanan kepada penggunanya. Adapun kebutuhan

dari pembuatan atau perancangan yang akan diimplementasikan, yaitu perangkat

keras dan perangkat lunak.

3.5.1 Analisis Kebutuhan Perangkat Keras

Perangkat keras yang digunakan dalam membangun/ merancang sistem ini.

Adalah sebagai berikut :

1. Prosesor Intel Core i5 650 3.2 GHz

2. Intel HD Graphics 3000

3. RAM 3 GB DDR 3

4. Harddisk 500 GB HDD SATA

3.5.2 Analisis Kebutuhan Perangkat Lunak
Adapun perangakat lunak untuk implementasi aplikasi, maka dibutuhkan software

sebagai berikut :

1. Sistem Operasi

2. Bahasa Pemrograman Java

3. Android Studio

3.6 Perancangan Sistem

Desain aplikasi dibuat untuk memudahkan dalam pembuatan aplikasi

yang berjalan berdasarkan kebutuhan sistem, dibawah ini :
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1.6.1 Flowchart sistem aplikasi deteksi dini covid-19

Flowchart merupakan flowchart dari sistem aplikasi deteksi dini penyakit Covid-

19 mengunakan android. Tampilan awal pada aplikasi ini adalah menu utama.

User memiliki dua opsi yaitu menu dagnosa dan menu info Covid-19. Menu

diagnosa akan menampilkan form cek gejala dimana setelah user memasukkan

input gejala maka akan muncul hasil diagnosa untuk positif atau tidaknya User

dalam deteksi penyakit Covid-19. Sementara untuk menu info Covid-19 akan

menampilkan daftar info mengenai Covid-19 dimana ketika User memilih salah

satu dari daftar info tersebut maka akan ditampilkan detail info yang telah

dipilih.dan dapat di lihat pada gambar 3.2

Gambar 3. 2 Flowchart Pengguna
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3.6.2 Use case diagram pengguna

Use case user diagram menggambarkan aktifitas-aktifitas dalam aliran

kerja pada suatu aplikasi. Dan bagaimana masing-masing alir berjalan dari awal

hingga akhir aplikasi tersebut. Berikut ini gambar Activitydiagram : dapat di lihat

pada gambar 3.3

Gambar 3. 3 Use Case diagram pengguna

Pada Gambar 3.3 menjelaskan user sebagai individu yang akan melakukan deteksi

dini penyakit Covid-19 berdasarkan gejala yang dialami. User juga bisa melihat

informasi seputar Covid-19 dan mendaftar vaksin secara online.
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3.6.3 Activity Diagram pengguna

Gambar 3.3 Activity Diagram pengguna

Pada gambar 3.3 di gambar kan alur Activity Diagram pengguna digambarkan

alur pengguna login muncul tampilan menu utama (dashboard). Kemudian user

memilih 3 form yaitu cek gejala,informasi covid dan daftar paksin cek gejala

maka akan tampil daftar gejala yang bisa di pilih sesuai gejala yang dirasakan.

Setelah berbagai gejala dimasukkan maka User dapat melihat hasil dari deteksi

dini penyakit Covid-19.jika memilih informasi covid maka bisa melihat tentang

infomasi informasi tetnang covid-19 dan jika membuka menu daftar vaksin makan

user bisa mendaftar vaksin lalu selesai.
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3.6.4 Activity diagram admin

Gambar 3.4 Activity Diagram admin

Pada Gambar 3.4 digambarkan activity diagram admin login lalu masukan data

gelaja menginput data gejala dan memberikan informasi covi-19 lalu selesai.
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3.6.5 Activity Diagram operator

Gambar 3.5 Activity Diagram operator di gambarkan login lalu mengolah data

pendaftar vaksin lalu selesai.
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3.7 Rancangan Antarmuka

Berikut adalah rancangan antrmuka perangkat lunak sistem pakar deteksi dini

Covid-19.

1.Rancangan antarmuka login dapat di lihat pada gambar 3.6

Gambar 3.6 Rancangan antarmuka login

Terdapat dua text view pada halaman login serta terdapat dua tempat

pengisian untuk mengisi email dan password, dan juga terdapat satu button login.
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2. Rancangan antarmuka halaman utama (dashboard) dapat di lihat pada gambar

3.7

Gambar 3.7 Rancangan antarmuka halaman utama (dashboard)

Pada halaman dashboard, terdapat textview sebagai judul halaman, dan

terdapat gambar logo serta berisi pilihan menu diantaranya:

a. Menu Deteksi Covid

b. Jadwal Vaksin

c. Daftar Vaksin

d. Informasi
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Pada fitur pendaftaran vaksin pengguna dapat langsung melakukan pendaftaran

vaksinasi dengan cara diawali pembuatan akun. Halaman ini memudahkan

pengguna (masyarakat) untuk mendaftar tanpa harus dating langsung, sehingga

pada saat datang ke puskesmas way halim pengguna (masyarakat) sudah terdaftar.

Terdapat field yang harus di isikan untuk kelengkapan data seperti NIK, nama

lengkap dan nomor telepon, lalu klik tombol send untuk pengiriman data tersebut.

3. Rancangan antarmuka halaman Deteksi Covid 19 dapat di lihat pada gambar
3.8

Gambar 3.8 Rancangan antarmuka halaman Deteksi Covid 19
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Pada halaman deteksi terdapat dua text view pada halaman ini serta terdapat dua

radio button sebagai tempat pengisian dari pertanyaan dalam mendeteksi covid-19

juga terdapat satu button submit untuk mengirimkan hasil jawaban dari

pertanyaan

4. Rancangan antarmuka halaman pendaftaran vaksin menuju rawat inap
wayhalim dapat di lihat pada gambar 3.9

Gambar 3.9 Rancangan antarmuka halaman pendaftaran vaksin menuju
rawat inap wayhalim
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Rancangan antarmuka halaman daftar vaksin, pada halaman ini terdapat

textview sebagai judul dan label dari form , serta kotak input yang digunakan

sebagai tempat input form pendaftaran, kemudian setelah form pendaftaran

berhasil terisi kemudian sistem aplikasi akan mengirimkan data pendaftaran

vaksin ke rawat inap wayhalim.

5. Rancangan antarmuka halaman pendaftaran vaksin dapat di lihat pada
gambar 3.10

Gambar 3.10 Rancangan antarmuka halaman pendaftaran vaksin
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Rancangan antarmuka halaman jadwal vaksin, pada halaman ini terdapat listview

yang berisi text view sebagai judul dan isi dari listview.

6. Rancangan antarmuka halaman Informasi dan Berita dapat di lihat pada
gambar 3.11

Gambar 3. 11 Rancangan antarmuka halaman Informasi dan Berita

Rancangan antarmuka pada halaman informasi, pada halaman ini terdapat dua text

view sebagai judul halaman dan sebagai konten dari halaman. Pada konten
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halaman akan berisi beberapa baris kalimat yang memuat isi dari berita atau

informasi yang diinput oleh admin.

3.8 Analisis Pengetahuan

Sistem pakar dapat dikatakan berhasil, apabila sistem dapat mengolah

pengetahuan untuk dapat ditarik menjadi sebuah kesimpulan. Pengetahuan yang

diperoleh dari wawancara dan analisa lewat buku yang kemudian dimasukkan ke

dalam tabel penyakit dan tabel gejala , untuk dilanjutkan dengan proses pencarian

solusi. Tabel jenis penyakit dan gejala ini akan digunakan sebagai pola

pencocokan informasi yang dimasukkan oleh pengguna.

3.8.1 Daftar Jenis Penyakit
Daftar jenis-jenis penyakit yang memiliki gejala yang hampir serupa dengan

Covid-19, dan dimasukkan ke dalam tabel 3.1

Tabel 3. 1 Jenis – Jenis Penyakit

Kode Nama Penyakit Nama Latin

P01 Covid 19 Corona Virus Desease

P02 Tipes Salmonella Typhi

P03 Flu Influenza
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3.8.2 Daftar Gejala
Daftar gejala pada penyakit yang memiliki gejala yang hampir serupa dengan

Covid-19, dan dimasukkan ke dalam tabel 3.2

Tabel 3. 2 Daftar Gejala

Kode Gejala

G01 Terasa lemas di seluruh tubuh

G02 Merasakan sakit kepala

G03 Nyeri pada dada

G04 demam

G05 kaki dan tangan terasa dingin

3.8.3 Basis Pengetahuan Diagnosa Penyakit
Tabel gejala adalah basis pengetahuan yang dapat digunakan untuk membuat

kesimpulan, dan pada tabel 3.3 menjelaskan relasi antara gejala dengan penyakit.

Pada tabel ini data diperoleh dari hasil wawancara dengan seorang pakar.

Tabel 3. 3 Basis Pengetahuan Diagnos Penyakit

Rule Kaidah Produksi MB MD CF (MB-MD)

R01 IF G01 THEN P01 0.4 0.2 0.2

R02 IF G02 THEN P01 0.8 0.5 0.3

R03 IF G03 THEN P01 0.8 0.2 0.6

R04 IF G04 THEN P01 0.8 0.3 0.5

R05 IF G05 THEN P01 0.3 0.2 0.1
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R06 IF G01 THEN P02 0.4 0.2 0.2

R07 IF G02 THEN P02 0.6 0.4 0.2

R08 IF G03 THEN P02 0.5 0.2 0.3

R09 IF G01 THEN P03 0.6 0.2 0.4

R10 IF G02 THEN P03 0.8 0.6 0.2

R11 IF G04 THEN P03 0.4 0.1 0.3

R12 IF G05 THEN P03 0.4 0.2 0.2

3.8.4 Proses Perhitungan Pada Sistem Pakar
Pada sesi diagnosa penyakit, user akan diberikan pilihan pertanyaan yang akan

mengacu kepada masing-masing nilai CF sebagai berikut:

- Ya = 0.8

- Tidak Yakin = 0.4

- Tidak = 0.1

Perhitungan diawali dengan menghitung CF dari Pakar yaitu,

CF Pakar = MB – MD

MB adalah Measure of believe(ukuran nilai kepercayaan) atau ukuran

kepercayaan dan MD adalah Measure of disbelieve(nilai ketidak percayaan) atau

ukuran ketidakpercayaan. Angka ini diperoleh dari hasil wawancara dengan pakar

yang peneliti lakukan.

Selanjutnya dihitung CF gejala dengan perhitungan sebagai berikut:

CF Gejala = CF(User) * CF (Pakar)
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Contoh:

Pengguna merasakan gejala:

[R01] = jika terasa lemas di seluruh badan maka covid19. CF1gejala = 0.16

[R02] = sakit kepala maka covid19. CF2gejala = 0.12

[R03] = nyeri dada maka covid19. CF3gejala = 0.02

Tentukan CF Gabungannya:

R01 dan R02 = CFc(CF1,CF2) = CF1 + (CF2 * (1- CF1))

= 0.16 + (0.12 * (1-0.16))

=0.2608 -------(a)

R02 dan R03 = CFc(CF2,CF3) = a +(CF3 * (1-a))

= 0.2608 + (0.02 * (1- 0.2608))

=0.275584

Dari hasil perhitungan diperoleh CF terakhir adalah 0.275584, maka CF penyakit

adalah 0.275584, yang kemudian dilanjutkan dengan perhitungan prosentase

keyakinan terhadap penyakit dengan persamaan:

prosentase = CFpenyakit * 100

= 0.275584 * 100

= 27,56 %

Sehingga dapat disimpulkan bahwa tingkat keyakinan pengguna mengalami gejala

Covid19 adalah sangat kecil, yaitu sebesar 27,56%
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3.9 Pengujian

Pada tahap pengujian aplikasi akan digunakan metode pengujian black box.

Pengujian ini dilakukan dengan menguji daftar fungsionalitas yang ada pada

aplikasi yang sudah dikembangkan. Pengujian dilakukan pada tiga perangkat yang

berbeda dan spesifikasi rendah, sedang dan tinggi.

1. Perangkat dengan spesifikasi rendah

a. Nama perangkat : Samsung A-5

b. Versi Android : Android 7.1.2

c. Kapasitas ram : 2 gb

2. Perangkat dengan spesifikasi sedang

a. Nama perangkat : Samsung A-8

b. Versi Android : Android 8

c. Kapasitas ram : 2 gb

3. Perangkat dengan spesifikasi tinggi

a. Nama perangkat : Infinix smart 5

b. Versi Android : Android 10

c. Kapasitas ram : 3 gb
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